INDUKSI KETAHANAN BAWANG MERAH
(Allinme ascalonicom LY MENGGUNAKAN RIZOBAKTER1A
LNTUK PENGENDALIAN PENYARKIT HAWAR DAUN
BAKTERI (Xanthomonas axenopodis pyv. alffii)

OLEH

DESI SILFA YENI
NO.BPO5 116 023

SRRIPSI

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MEMPEROLEH GELAR
SARTANA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
ZHNG



INDUKSI KETAHANAN BAWANG MERAH
(Alliwm ascalonicum L) MENGGUNAKAN RIZOBAKTERIA
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT HAWAR DALN
BAKTERI (Xanthomenas axonopodis pv. allii)

ABSTRAK

Penelitian tentang induks1 ketahanan bawang merah (Allinm ascalonicum L)
mengpinakan  rizobakteria untuk  pengendalian  penyakit hawar daun hakteri
(Xanthomornay axonopodis py, allil) welah dilaksanakan di laborsterium Mikrobiologi
Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan, dan rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang pada bulan  Januan — Mei 2008, Tujuan penelitian ini
adalah memperoleh isolat mzobakiena yang mampu meningkatkan  ketahanan
tanaman bawang merzh terhadap Xae dan memacu pertumbuhan tanaman bawang
merah,

Penelitian ini terdin dari 2 percobaan vang mengpunakan Rancanpgan Acak
kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan tipa ulangan. Percobaan 1) Tanaman
bawang merah yang diinokulasi dengan Nog dan diinfestasi dengan  isolat
rizobakteria, 2) Tanaman bawang merah fanpa diinokulasi dengan Xae dengan
perlakuan isolat rizobakteria.  [solat-isolat rizobakteria vang digunakan dalam
penelitian ini adalah JIMI1-7, JTTSHI-1, JBSK1-2, PP2R22, L2R21-2, dan Kontrol.
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah identifikasi rizobakteria,
pengamalan munculnva gejala pertama, persentase serangan, nlensilas serangan,
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, jumlah batang, kelonisasi akar. berat
basah dan berat kering umbi. berat basah dan berat kering seluruhnya. Data
pengamatan dianalisiz secara sidik rapam dan wji lanjut Duwncan’s New Multiple
Ranpe Test (DNMRET) pada taraf 5%,

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 3  isolat rizobakteria  mampuo
meningkatkan pertumbuhan tanaman,  Isolat IM1-7 mampo memperbanyak jumlah
(daun, umbi, batang). berat basah dan berat kering umbi, dan berat basah dan berat
kering seluruhnya, PP2Rz2 mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlab daun,
Izolat JBSK -2 mampu meningkatkan tnggi tanaman,  [dentifikasi menunjukkan
bahwa isolat JMI1-T dan JBSKI1-2 termasuk kelompok Pseudomonas yang
berfluoresensi, L2R#2-2 dan JTSH1-1 termasuk kelompok Bacillus, dan PP2Rz2
termasuk kelompok Serratic. [solal nzobakiena yang digunakan tidak mampu
menginduksi ketahanan tanaman bawang merah terhadap serangan penyakit HDB.



I. PENDAHULUAN

Produksi hawang merah nasional pada tahun 2006 adalah 808568 wn.
Sementarz fu produktivitas bawang merah Sumatera Barat dari tahun 2003
sarmpal 2006 berturut-turut 9.3 wn/Ha don 8.5 ton/Ha (BPS, 2007), Produktivitas
ini juuh lebth rendsh dari produktivitas Amerika Serikat yang mencapai 23.9
tondHa {(Cmions, 2007).

salah satu penyebal terjadinya penurunan produklivitas bawang merah
adalah adanya serangan penyakit hawar daun bakieri, vang disebabkan oleh
bakteri Xanthomongs avonopadis py, offii vang disingkat XYoo, Penvakit ini
pertama kali ditemukan menyerang arcal tanaman bawang merah di Barbadas
pada tahuen 1971 (Pauleaj dan O Garro, 1993). Pada tabun 1987 penyakit ini telah
teridentifikas: di Hawaii. Ih Kolorado dan Kalifornia scrangan penvakit ini
menyehabkan  penurunan hasil panen sampal 30%%  (Roumagnac, Provost,
Chirolea, and Hugnes, 2004}, Pada observasi lapangan tahun 2001 serzngan
Penyakit ini ditemukan di pertanaman bawang merah di Alahan Panjang Sumatera
Barat. Bakieri ind dapat menyerang semun stadiz umur tanaman dan berdasarkan
hesil penelitian Husna {2006} bawang merah merupakan jenis bawang vang paling
rentan dibanding fenis bawang lainnya.

Penvakit HDE sulit dikendalikan karena patogen penvebab penyakit dapat
bertaban dalam tamah, berpindah melalui bhenih, air, alat-alat pertanian dan
menginfcksi beberapa jenis gulma tanpa memperlibatkan gejala (Roumagnac er
al, 2004: Schwartz dan Gent. 2005). Di luar negeri pengendalisn penyvakit ini telah
dilakukan dengan rotasi  tanamon,  Sanitasi, mengpunakan  varietas  tahan,
menghindar? luka, dan pengendalian secara kimia (Schwartz dan Gent, 2003). Di
Indonesia penyakit HDB tergolong baru, sampai saat ini belum ada pengendalian
vang efektif untuk menckan serangan penyakit ini, oleh karena i salsh satu
metode  yang  berpotensi  untuk mengendalikan  patogen HDB  ini adalah
mengpunakan mikroorgenisme  antagonis darl kelompok  rizobakteria  vang
berfungst sebagai agens penginduksi dan sekaligus sebagai pemacu perlumbuhan

tanaman { Pl Growih Promoring Riizobacierio, POPR).
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Ketahanan terindukst (indueced resivtence} adalah Ketahanan tanaman yang
terbentuk sebelum patopen menyerang tanaman. Ketahanan ini dipicu aleh agens
stimulan berupn senvawa kimia dan rizobakteria.  Ketghanan dapat berkurang
ketika tanaman ditnlekst oleh patogen vamg bersilat virulen, Korena patoges
mampu mengatasi reaksi ketahanan tanoman (Widodo, 2006).

Selain sebagai agens penginduksi ketahanan, rzobakteria jugn dapat
sebagai pengendali patogen penvebab penyakit dan memproduksi fitohormaon
(Widado, 2006), Kelompok dari rizobaklera ini diamaranya: Prewdomonas
flarescens, Racillus  subiilis, Strepronmyvees grisens,  Prewdonongs  cepaci,
Azotpbocier dan fain-lain (Compant, Dufty, Mowak, Clement, and Barka, 20035).

Kelompok rizobakteria yang dilaporkan etektif dalam  meningkatkan
ketahanan  tanaman dan sekaligus sebagai  pemacu pertumbuhan  tanaman
diantaranya Frepedomonas fTeovescens lerhadap penyakil kresek (Xamtfonmmmmoy
aryzae py., orvzee) pada padi (Febriani, 2001), Bacillus subtilis terhadap penyakit
layu {Relstonia solanacearien) pada cabai (Khairl dan Winarto, 2004}, Hasil
penelitian lain jusa menyatakan bafwa penambahan bakierl Sirepionnces grisens
dan Bocilfuy subiilis dapat meningkatkan  hasil pabeh Cat don Goandum
{Mermiman ef of, 1973 cif Habazar dan Yaherwandi, 2006).

Berdasarkon  potensi  rizobakieria  vang  cukup  menjanjikon  untik
meningkatkan ketahanan tanaman  dan belum  adanyva  laporan mengen
peranannya dalam meningkatkan ketahanan tanaman bawang merah maka telah
dilakukan penelitian yang berjudul Indubksi Ketahanan Bawang Meral (Affiwm
ascalonicum L) Menggunakan Rizobakteria untuk Pengendalian Penyakit
Hawar Daun Bakteri (XNarthomionas axoropodis pv. allii),

Tujuan penclitian ini adalah untuk memperoleh isolat fdzobakiena vang
mampu meningkatkan ketahanan tanaman bawang merah terhadap Xaa dan

memacy periumbuhan anaman bawang merat:.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Perkembangan Penvakit
4.1.1.1 Saat Munculnya Gejala Pertama Penyakit Hawar Daun Bakteri (hst)

Pengamatan terhadap sant munculnye pejala pertama penvakil hawar daun
bakteri (DB pada bawang mersh memperlibatkan hasil berbeda tidak nyvata,
setelah dilihet efektivitasnya maka JM1-T7 efektit’ menekan serangan penyvakit
HDB schesar 142,20 % (vang dimokulosit dengan Ne), ssmentara ity efektifitas
vang tanpa diinokutasi dengan Yo sebesar 36.56 %4, {Tabel 3)

Tabel 3. Saat munculnya gejals pertama penyakit hawar daun bakteri pada tiap

perfakin.
Munculnva pejala pertama (hst)
Perfakuan nokulasi Flektivitas Ffektivitas
dnlznzl;n .E::rn {%n) TAnpa Ko [ %]
T M a46 a 124.20 434 2 16,56
JTSHI-1 1.87 b -1.00 178 a |82
JBSK]-2 1.82 b .33 275 a 25017
PPIRZ2 2.06 b 346 4,00 a 133
L2Rz2-2 206 b 8.4 348 a -6.26
E onteod ]95|'t!- - - 3,728 -
KK =43.07 % KK = 26.63 %

Anpkasnpho vang [L‘ri;l.;.'lkms":;i..’..'.:l Bolom vang sama diikuti ol huruf kecil yang soma adalnh
bierteda tiduk nyvwia pis toral’ § % menurad DNART

4.1.1.2 Persentase Daan Terserang ()

Pengamalan terhadap persentase daun terserang penyakit hawar daun bakteri
pada bawang mersh  menunjukkan hasil berbeda tidak nyata sesamanya, setiap
perlakuan memiliki efektifias vang berheda. Isolat JTSHI-1 pada perlakuan yang
diinokulasi dengan Xoa mamiliki persentase scrangan terendah dengan efektivitas
9.15 % dan pada pengamatan tanpa Sae isolat JTSHI-1 juga menunjukkan
persentase terendah dengan efekifitas 3.26 %o, (Tabel 4)



e e

V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

I. lsolat rizebakteria yang digunakan tidek mampu menginduksi ketahanan
tanaman bawang merah terhadap serongan penyakit HDB. tetapi 3 isolat
rizobakieria mampu meningkatkan periumbuban tanaman. Tsolat IM1-7
mampu memperbanyvak jumlah {daun, umbi, batang), berat basah den berat
kering umbi, dan berat basah dan berat kering seluruhnya, PP2Rz2 mampu
meningkatkan tingai tanaman dan jumlah daun, Isolat JBSK1-2 mampu
meningkatkan linggi tanaman,

2. Hasil wdentifikasi menunjukkan bahwsa isolat IM1-7 dan JBSK -2 termasuk
kelompok  Psendomonas  yang  berfluorescens, JTSHI-1 dan L2Rz2-2

termasuk kelompok Baciifis dan PPZR22 ermasuk kelompok Servatio.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan sebelum melakukan penelitian
terlebih dahulu dilakukan uji kesehotan benih,
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